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TATA KELOLA MANAJEMEN RISIKO PERUSAHAAN: TELAAH UNSUR PENYEBAB, 
MANFAAT STRATEGIS, DAN EVALUASI 5C PADA PT BINA NUSANTARA (STUDI KASUS) 

A. Pendahuluan 

Setiap organisasi maupun entitas bisnis maupun individu dalam menjalankan aktivitas 
usahanya senantiasa dihadapkan pada berbagai bentuk ketidakpastian (uncertainty). 
Ketidakpastian ini pada dasarnya timbul karena pengetahuan manusia yang tidak 
sempurna (imperfect knowledge) serta keterbatasan informasi dalam memprediksi 
validitas hasil dari suatu peristiwa secara pasti. Suasana pemikiran yang diliputi oleh 
keraguan akan masa depan inilah yang melahirkan konsep risiko, yang dapat diartikan 
sebagai suatu keadaan ketidakpastian di mana terdapat kemungkinan terjadinya 
penyimpangan yang merugikan dari hasil yang diharapkan. 

Dalam lingkungan bisnis modern yang sangat dinamis, tingkat kompleksitas risiko terus 
meningkat akibat fluktuasi perubahan teknologi, ekonomi, sosial, budaya, dan politik 
yang sering kali berada di luar jangkauan kendali sebuah organisasi. Risiko yang tidak 
terprediksi (unexpected risk) ini dapat bersumber dari bencana alam, kelalaian manusia, 
hingga ancaman kegagalan dari pihak eksternal, yang kesemuanya bertendensi memicu 
musibah (perils). Apabila suatu risiko benar-benar terjadi tanpa adanya persiapan yang 
memadai, dampaknya dapat melumpuhkan kegiatan operasi, menimbulkan kerugian 
finansial berskala besar, hingga menyebabkan kebangkrutan yang menghancurkan 
tatanan sebuah organisasi. 

Menyadari besarnya ancaman tersebut yang bahkan dapat menghadirkan dampak 
katastropik, maka risiko tidak patut diabaikan, melainkan harus dikelola melalui kerangka 
Tata Kelola Manajemen Risiko Perusahaan (Enterprise Risk Management) yang 
komprehensif. Manajemen risiko merupakan sebuah disiplin yang berisi serangkaian 
prosedur sistematis untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan 
ancaman kerugian sebelum bahaya tersebut terjadi. Tujuan utama dari penerapan 
disiplin ini bukan semata-mata untuk meniadakan risiko secara absolut, melainkan untuk 
memproteksi aset, menjaga stabilitas pendapatan, dan pada akhirnya memaksimumkan 
penciptaan nilai perusahaan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Guna mewujudkan sistem pengelolaan risiko yang efektif, sebuah perusahaan wajib 
memahami esensi fundamental dari risiko itu sendiri. Hal ini mencakup pemahaman 
yang mendalam mengenai unsur-unsur penyebab lahirnya sebuah risiko, pengenalan 
atas manfaat strategis dan operasional yang dapat direngkuh, serta penerapan instrumen 
atau prinsip penaksiran risiko yang terukur, seperti prinsip 5C dalam menghadapi risiko 
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kredit. Oleh karena itu, makalah ini disusun untuk menelaah ketiga parameter 
fundamental tersebut, guna memberikan wawasan akademis dan praktis mengenai 
bagaimana tata kelola manajemen risiko yang optimal dapat menjadi tameng utama 
pelindung kelangsungan hidup perusahaan dari ancaman ketidakpastian. 

B. Fokus Makalah 

Makalah ini berfokus pada penelaahan elemen-elemen fundamental dalam tata kelola 
manajemen risiko perusahaan. Secara spesifik, pembahasan di dalam tulisan ini 
diarahkan untuk menjawab tiga permasalahan pokok, yaitu : 

• Pertama, menguraikan empat unsur mendasar yang saling berinteraksi sehingga 
menjadi penyebab terjadinya suatu risiko 

• Kedua, menjelaskan manfaat strategis maupun operasional yang dapat diraih 
entitas bisnis melalui implementasi manajemen risiko, mulai dari pemberian 
sumbangan langsung terhadap laba hingga penentuan kelangsungan hidup 
perusahaan dari ancaman musibah 

• Ketiga, memaparkan definisi dan implementasi prinsip 5C yang mencakup unsur 
Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions sebagaimana telah 
diuraikan dalam buku materi pokok modul 3 kegiatan belajar 1 halaman 3.9 
hingga 3.11 yang kemudian dapat digunakan sebagai pedoman dasar evaluasi 
untuk penaksiran risiko di bawah ketidakpastian.  

Guna memberikan gambaran analisis yang lebih konkret dan aplikatif, penjabaran dari 
ketiga rumusan permasalahan tersebut nantinya akan diintegrasikan menggunakan 
sebuah studi kasus fiktif yang kami ciptakan khusus untuk penulisan makalah ini, studi 
kasus tersebut melibatkan entitas operasional bernama PT Bina Nusantara. Penggunaan 
studi kasus fiktif ini bertujuan semata-mata untuk mempermudah visualisasi mengenai 
bagaimana konsep teoretis tata kelola manajemen risiko tersebut diterapkan secara 
langsung di dalam lingkungan bisnis. 

C. Pembahasan  

PT Bina Nusantara adalah sebuah perusahaan manufaktur yang sedang melaksanakan 
ekspansi bisnis melalui pembangunan fasilitas gudang utama serta perluasan jaringan 
distribusi ke berbagai wilayah. Dalam pelaksanaan ekspansi operasional tersebut, aset 
bangunan dan fasilitas perusahaan dihadapkan pada ancaman bahaya kebakaran yang 
bersumber dari kemungkinan korsleting listrik. Tingkat bahaya (hazard) ini berpotensi 
menjadi semakin parah akibat ketiadaan instalasi sistem pemadam api otomatis 
(sprinkler) di dalam gedung.  
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Apabila insiden kebakaran tersebut benar-benar terjadi, dampaknya akan berupa 
kerusakan fisik aset secara total dan terhentinya kelangsungan operasional yang dapat 
mengancam perusahaan menuju kebangkrutan. Di sisi lain, guna menguasai pangsa 
pasar yang lebih luas, perusahaan juga memutuskan untuk memberikan fasilitas 
pembayaran kredit kepada mitra-mitra distributornya. Guna menghindari risiko gagal 
bayar yang dapat berakibat pada kerugian finansial, manajemen menerapkan evaluasi 
kelayakan yang sangat ketat. Evaluasi tersebut meliputi pemeriksaan integritas dan 
rekam jejak calon distributor, kekuatan arus kas per bulan, total kekayaan bersih yang 
dimiliki, keharusan menyerahkan aset berupa kendaraan operasional sebagai jaminan, 
serta pertimbangan atas situasi tren ketidakpastian ekonomi makro saat ini.  

Keputusan manajemen untuk menyadari berbagai paparan risiko tersebut dan 
menerapkan langkah-langkah mitigasi, meliputi namun tidak terbatas pada membenahi 
sistem keamanan gedung dan menyeleksi ketat kelayakan distributor, upaya tersebut  
berhasil menekan probabilitas kerugian. Stabilitas kinerja keuangan perusahaan pada 
akhirnya dapat terjaga, dan perlindungan atas ancaman bencana tersebut memberikan 
ketenangan pikiran bagi jajaran manajemen untuk dapat lebih leluasa berfokus pada 
inovasi produk. Lebih lanjut penjelasan capaian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

C.1 Kesadaran terhadap Empat Unsur yang Menyebabkan Terjadinya Risiko 

Suatu risiko dapat bermanifestasi secara konkrit menjadi peristiwa yang merugikan 
apabila melibatkan interaksi yang berkesinambungan dari empat unsur 
pembentuknya. Dalam konteks pada dinamika operasional PT Bina Nusantara, 
keempat unsur penyebab risiko tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

• Sumber (Resources): Merupakan obyek yang dapat terancam bahaya dan 
berpotensi mengalami kerusakan, cedera, maupun kerugian finansial. 
Dalam kasus ini, sumber yang terancam adalah fasilitas gudang utama 
beserta isinya, aset fisik perusahaan, serta modal keuangan milik PT Bina 
Nusantara. 

• Ancaman (Threats): Merupakan bahaya yang dapat bersumber dari alam, 
tindakan atau kelalaian manusia, hingga pelanggaran aturan hukum. 
Ancaman utama yang dihadapi dalam operasional pada kasus ini adalah 
bahaya kebakaran akibat korsleting listrik serta ancaman kegagalan bayar 
dari pihak distributor. 

• Modifikasi (Modifying factors): Merupakan keadaan khusus, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal, yang memiliki tendensi untuk 
meningkatkan kemungkinan suatu ancaman menjadi kenyataan atau 
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memperburuk tingkat keparahannya. Ketiadaan sistem pemadam api 
otomatis (sprinkler) di dalam gedung bertindak sebagai faktor modifikasi 
yang dapat memperluas skala eskalasi kerugian apabila terjadi kebakaran. 

• Akibat (Consequences): Merupakan hasil akhir atau kerugian secara fisik 
maupun keuangan yang timbul apabila bahaya tersebut benar-benar 
menimpa sumber. Akibat dari rantai interaksi bahaya tersebut bagi PT Bina 
Nusantara adalah kerusakan fisik aset secara keseluruhan serta kelumpuhan 
kegiatan usaha. 

C.2 Keteladanan dalam memaknai Manfaat Perusahaan Melakukan Manajemen 
Risiko 

Langkah proaktif perusahaan dalam memitigasi paparan kerugian terbukti mampu 
menghasilkan berbagai manfaat yang berdampak signifikan pada tata kelola 
operasional perusahaan. Implementasi manajemen risiko yang baik memberikan 
manfaat utama sebagai berikut: 

• Menentukan Kelangsungan Hidup Perusahaan: Risiko murni seperti 
kehancuran fisik fasilitas pabrik atau kerugian liabilitas yang besar dapat 
secara langsung melumpuhkan suatu organisasi bisnis, sehingga tanpa 
persiapan dan mitigasi yang memadai, perusahaan dapat mengalami 
kebangkrutan. Penerapan manajemen risiko berfungsi sebagai proteksi 
esensial agar PT Bina Nusantara terhindar dari kelumpuhan fatal akibat 
musibah kebakaran gudang. 

• Memberi Kontribusi Langsung pada Laba: Manajemen risiko memberikan 
kontrinbusi langsung dengan cara menekan biaya melalui pencegahan atau 
penurunan tingkat kerugian yang tak terduga. Keberhasilan PT Bina 
Nusantara dalam menyeleksi risiko kredit macet dan memproteksi aset 
propertinya secara langsung menyelamatkan margin keuangan perusahaan 
dari pemborosan biaya. 

• Memberi Kontribusi Tidak Langsung pada Laba: Kemampuan suatu 
organisasi dalam menangani risiko secara terukur akan menghadirkan 
ketenangan pikiran dan kepercayaan bagi jajaran pimpinan. Terbebasnya 
manajemen PT Bina Nusantara dari kekhawatiran akan musibah 
memungkinkan para manajer untuk bertindak lebih arif, mengambil 
keputusan ekspansi secara agresif, dan berfokus pada inovasi tanpa harus 
dihantui oleh ketidakpastian operasional. 
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C.3 Konsistensi dalam penerapan Prinsip 5C dalam Manajemen Risiko 

Di dalam kerangka penaksiran risiko keuangan, prinsip 5C merupakan kriteria 
evaluasi dasar yang secara ekstensif digunakan untuk mengukur kelayakan serta 
menaksir risiko kredit (credit risk) sebelum fasilitas pinjaman disalurkan. PT Bina 
Nusantara secara disiplin mengaplikasikan pengendalian ini dalam menyeleksi 
mitra distributornya melalui lima komponen analisis pokok, yaitu: 

• Character (Karakter): Evaluasi yang ditujukan pada integritas, reputasi, dan 
rekam jejak calon peminjam. Aspek ini diteliti oleh perusahaan untuk 
memastikan bahwa distributor memiliki kemauan serta iktikad yang jujur 
dalam melunasi seluruh kewajiban finansialnya. 

• Capacity (Kapasitas): Pengukuran terhadap kemampuan atau kapasitas 
pihak peminjam untuk melakukan pembayaran kembali. PT Bina Nusantara 
menilainya dengan cara menganalisis kekuatan putaran arus kas (cash flow) 
bulanan milik distributor. 

• Capital (Modal): Pemeriksaan terhadap ketahanan finansial atau kekayaan 
bersih peminjam. Penilaian ini difokuskan pada total modal atau porsi 
ekuitas yang diinvestasikan oleh distributor di dalam entitas usahanya. 

• Collateral (Jaminan): Kewajiban penyerahan aset atau jaminan yang dapat 
dilikuidasi guna menekan potensi kerugian finansial apabila terjadi kondisi 
gagal bayar (default). Sebagai bentuk mitigasi tambahan, PT Bina Nusantara 
mewajibkan mitra distributornya untuk menyerahkan kendaraan operasional 
sebagai agunan kredit. 

• Conditions (Kondisi): Analisis yang berfokus pada lingkungan eksternal dan 
kondisi ekonomi makro yang dapat memengaruhi kemampuan bayar. 
Perusahaan secara saksama mempertimbangkan fluktuasi perekonomian 
atau ketidakpastian pasar yang berisiko melemahkan stabilitas keuangan 
para distributor. 

C.4 Sinergi Tata Kelola Risiko sebagai Fundamental Keberlanjutan dan Penciptaan 
Nilai Perusahaan 

Secara komprehensif, penjabaran mengenai kesadaran terhadap empat unsur 
penyebab risiko, keteladanan dalam memaknai manfaat mitigasi, serta konsistensi 
penerapan prinsip 5C pada PT Bina Nusantara merupakan representasi nyata dari 
implementasi Tata Kelola Manajemen Risiko Perusahaan (Enterprise Risk 
Management) yang terintegrasi. Ketiga elemen pokok tersebut sejatinya bukanlah 
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entitas yang berdiri sendiri, melainkan sebuah siklus sebab-akibat yang saling 
menguatkan dalam melindungi kelangsungan hidup suatu organisasi. 

Kesadaran dalam memetakan interaksi antara sumber daya yang dimiliki, ancaman 
yang mengintai, faktor modifikasi, dan potensi akibat (sebagaimana diuraikan pada 
bagian C.1 diatas) berfungsi sebagai tahap identifikasi risiko yang sangat krusial. 
Tanpa adanya pemahaman terhadap unsur-unsur penyebab bahaya ini, perusahaan 
akan beroperasi dalam ketidaktahuan (imperfect knowledge) yang fatal. Tahap 
identifikasi ini kemudian harus ditindaklanjuti secara konkret melalui proses 
pengendalian risiko (risk control) yang ketat. Dalam konteks operasional PT Bina 
Nusantara, pengendalian tersebut diwujudkan secara disiplin melalui instrumen 
evaluasi kelayakan berbasis prinsip 5C (sebagaimana diuraikan pada bagian C.3) 
sebagai bentuk filter proaktif untuk mencegah kerugian finansial akibat gagal bayar. 

Sebagai kulminasi dari rantai identifikasi dan pengendalian tersebut, perusahaan 
pada akhirnya mampu merealisasikan manfaat-manfaat operasional maupun 
strategis (sebagaimana diuraikan pada bagian C.2). Keberhasilan dalam memutus 
mata rantai unsur penyebab risiko dan menegakkan disiplin 5C secara langsung 
menyelamatkan margin laba perusahaan, mencegah kebangkrutan, serta 
memberikan ketenangan pikiran bagi jajaran eksekutif. Implementasi yang kohesif 
ini membuktikan bahwa manajemen risiko tidak hanya sekadar berfungsi sebagai 
mekanisme proteksi aset dari ancaman musibah, melainkan telah bertransformasi 
menjadi katalisator yang mendorong efisiensi operasional dan inovasi. Pada 
puncaknya, sinergi dari seluruh elemen tata kelola risiko ini bermuara pada 
pencapaian tujuan tertinggi dari sebuah entitas bisnis, yakni memaksimumkan 
penciptaan nilai perusahaan (firm value) serta memastikan resiliensi organisasi 
dalam menghadapi gejolak ketidakpastian di masa depan. 

 Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kompleksitas ketidakpastian (uncertainty) di 
dalam ekosistem bisnis sebagaimana yang tecermin pada dinamika operasional PT Bina 
Nusantara bukanlah suatu rintangan yang harus dihindari secara pasif, melainkan sebuah 
kondisi mutlak yang wajib dikendalikan secara terstruktur. Integrasi holistik antara 
ketajaman identifikasi terhadap empat unsur pokok penyebab risiko, optimalisasi 
manfaat mitigasi melalui pencapaian tujuan perlindungan sebelum dan sesudah 
terjadinya kerugian, serta kedisiplinan tingkat tinggi dalam menerapkan prinsip evaluasi 
5C, terbukti mampu mentransformasi postur perusahaan menjadi jauh lebih tangguh. 
Melalui implementasi kerangka kerja Tata Kelola Manajemen Risiko Perusahaan 
(Enterprise Risk Management) yang komprehensif ini, sebuah entitas bisnis tidak hanya 
sekadar memproteksi aset fisik atau menekan probabilitas kebangkrutan finansial 
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semata. Lebih jauh dari itu, perusahaan secara proaktif berhasil mengamankan 
kelangsungan hidup operasionalnya sekaligus memaksimumkan penciptaan nilai 
perusahaan (firm value) di tengah gejolak pasar yang tak terprediksi. Analisis pada studi 
kasus ini pada akhirnya membuktikan secara empiris bahwa tata kelola risiko bukanlah 
beban operasional administratif, melainkan instrumen investasi pertahanan paling 
krusial bagi jaminan keberlanjutan suatu organisasi. 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan telaah teoretis dan analisis operasional yang telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya, intisari tata kelola manajemen risiko perusahaan dapat 
disimpulkan secara lugas melalui tiga parameter fundamental berikut: 

1. Empat Unsur yang Menyebabkan Terjadinya Risiko Suatu risiko tidak terwujud 
secara kebetulan, melainkan bermanifestasi melalui interaksi 
berkesinambungan dari empat unsur pembentuk pokok, yaitu : 

a. Sumber (Resources): Merupakan obyek yang berisiko terancam bahaya 
dan berpotensi mengalami kerusakan, cedera, maupun kerugian finansial, 
seperti jiwa raga, harta benda, maupun tanggung jawab hukum. 

b. Ancaman (Threats): Merupakan bahaya penyebab risiko yang dapat 
bersumber dari fenomena alam, tindakan kelalaian atau kesengajaan 
manusia, hingga pelanggaran terhadap suatu peraturan. 

c. Modifikasi (Modifying factors): Merupakan kondisi spesifik, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal, yang memiliki tendensi untuk memicu 
peningkatan kemungkinan suatu ancaman menjadi kenyataan atau 
memperburuk tingkat keparahan kerugian. 

d. Akibat (Consequences): Merupakan hasil akhir atau turunan dari bahaya 
yang menimpa sumber, yang berujung pada kerugian secara fisik (seperti 
hancurnya aset) maupun kerugian keuangan secara langsung. 

2. Manfaat Perusahaan Melakukan Manajemen Risiko Langkah proaktif perusahaan 
dalam memitigasi paparan kerugian terbukti menghasilkan berbagai manfaat 
yang berdampak signifikan, yang diklasifikasikan ke dalam tiga manfaat utama: 

a. Menentukan Kelangsungan Hidup Perusahaan: Manajemen risiko 
berfungsi sebagai proteksi esensial untuk mencegah kelumpuhan 
operasional dan kebangkrutan manakala perusahaan dihadapkan pada 
kerugian murni yang berskala besar, seperti kehancuran fisik fasilitas 
bisnis. 

b. Memberi Sumbangan Langsung pada Laba: Melalui upaya pencegahan 
atau penurunan tingkat kerugian yang tak terduga, manajemen risiko 
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secara langsung berperan menekan biaya pemborosan dan 
menyelamatkan margin keuangan operasional perusahaan. 

c. Memberi Sumbangan Tidak Langsung pada Laba: Keberhasilan organisasi 
dalam menangani risiko secara terukur akan menghadirkan ketenangan 
pikiran dan kepercayaan bagi jajaran pimpinan. Terbebasnya manajer dari 
kekhawatiran operasional ini memungkinkan mereka untuk bertindak 
lebih arif, mengambil keputusan ekspansi secara lebih agresif, dan 
berfokus secara penuh pada inovasi. 

3. Prinsip 5C dalam Evaluasi Risiko Di dalam kerangka manajemen risiko keuangan, 
prinsip 5C adalah lima kriteria evaluasi dasar yang digunakan secara ekstensif 
untuk mengukur kelayakan suatu subjek dalam penaksiran risiko kredit. Kelima 
prinsip tersebut meliputi : 

a. Character (Karakter): Evaluasi terhadap profil kejujuran, reputasi, dan 
rekam jejak integritas pihak peminjam untuk memastikan adanya iktikad 
baik dalam melunasi kewajiban finansialnya. 

b. Capacity (Kapasitas): Pengukuran terhadap kemampuan finansial dan 
operasional peminjam dalam melakukan pembayaran kembali, yang 
umumnya diukur melalui kekuatan arus kas dan tingkat pendapatannya. 

c. Capital (Modal): Pemeriksaan terhadap ketahanan keuangan peminjam 
dengan melihat total nilai kekayaan bersih (net worth), aset, maupun porsi 
ekuitas yang diinvestasikan. 

d. Collateral (Jaminan): Kewajiban penyediaan agunan, aset, atau jaminan 
pengganti yang dapat dilikuidasi guna menekan potensi tingkat kerugian 
(mitigasi) apabila peminjam mengalami kondisi gagal bayar. 

e. Conditions (Kondisi): Analisis yang berfokus pada dinamika lingkungan 
eksternal, seperti tren ekonomi makro, volatilitas pasar, maupun 
perubahan regulasi yang berpotensi memengaruhi kekuatan stabilitas 
keuangan pihak peminjam. 

Sebagai penutup, dapat ditegaskan bahwa implementasi tata kelola manajemen risiko 
yang komprehensif mulai dari identifikasi unsur penyebab bahaya hingga penerapan 
instrumen evaluasi secara disiplin merupakan investasi strategis yang esensial bagi 
setiap entitas bisnis. Pendekatan proaktif ini pada akhirnya tidak sekadar berfungsi 
sebagai tameng pertahanan reaktif terhadap sebuah musibah, melainkan telah 
bertransformasi menjadi pilar utama yang menjamin resiliensi organisasi, mendukung 
kelancaran inovasi, dan memaksimumkan penciptaan nilai perusahaan di tengah 
pusaran ketidakpastian ekosistem bisnis modern. 



------------------------------------ 
Dr(c). Christian Gamas, S.H., S.T., M.M. - Tugas 1 Kebijakan dan Manajemen Bencana - 28 
Januari 2026 - turut diterbitkan pada https://christiangamas.net/ 

E. Daftar Referensi 

1. Sampaio, P., Saraiva, P., & Domingues, P. (2012). Management systems: Integration 
or addition? International Journal of Quality and Reliability Management, 29(4), 402–
424. https://doi.org/10.1108/02656711211224857 

2. Baz, A., Ahmed, R., Khan, S. A., & Kumar, S. (2023). Security risk assessment 
framework for the Healthcare Industry 5.0. Sustainability, 15(23), 16519. 
https://doi.org/10.3390/su152316519 

3. Luther, B., Gunawan, I., & Nguyen, N. (2023). Identifying effective risk management 
frameworks for complex socio-technical systems. Safety Science, 158, 105989. 
https://doi.org/10.1016/j.ssci.2022.105989 

4. Agarwal, R., & Kallapur, S. (2018). Cognitive risk culture and advanced roles of actors 
in risk governance: A case study. Journal of Risk Finance, 19(4), 327–342. 
https://doi.org/10.1108/JRF-11-2017-0189 

5. Martens, B. (2024). The human factor in operational risk management. Journal of Risk 
Management in Financial Institutions, 18(1), 6–13. 

6. Cox, L. A. (2026). Integrating fragmented risk knowledge: Sheaf theory for risk 
analysts. Risk Analysis, 46(3), e70206. https://doi.org/10.1111/risa.70206 

7. Haimes, Y. Y. (2018). Risk modeling of interdependent complex systems of systems: 
Theory and practice. Risk Analysis, 38(1), 84–98. https://doi.org/10.1111/risa.12804 

8. Aven, T., Seif, A., & Karatzoudi, K. (2022). What are the core principles of risk 
management? In Proceedings of ESREL 2022 (pp. 1471–1478). 
https://doi.org/10.3850/978-981-18-5183-4_R25-03-039-cd 

9. Aven, T., & Renn, O. (2009). On risk defined as an event where the outcome is 
uncertain. Journal of Risk Research, 12(1), 1–11. 
https://doi.org/10.1080/13669870802488883 

 

Catatan Penulis : Penjabaran studi kasus di dalam makalah ini menggunakan 
subjek bernama PT Bina Nusantara. Perlu ditegaskan bahwa PT Bina Nusantara 
merupakan entitas organisasi fiktif yang diciptakan semata-mata untuk keperluan 
ilustrasi dan analisis akademis dalam penulisan makalah ini. Segala bentuk 
kesamaan penulisan nama, bidang usaha, maupun dinamika operasional dengan 
entitas, instansi, atau perusahaan di dunia nyata adalah sebuah kebetulan semata 
dan sama sekali tidak bermaksud untuk merujuk, merepresentasikan, maupun 
mendiskreditkan pihak manapun. 

 


